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PRODUKSI LATEKS DAN PEMAKAIAN KULIT DENGAN RUMUS 

SADAP S/2 D/3 DAN S/2 D/4 PADA TANAMAN KARET  

(Hevea brasiliensis  Muell. Arg.) 

  Oleh 

Bayu Verdiawan 

ABSTRAK 

Tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) merupakan salah satu 

komoditas ekspor yang menjadi sumber devisa negara. Indonesia memiliki 

peluang besar untuk memanfaatkan potensi peluang pasar tersebut, namun saat ini 

kondisi harga karet sedang mengalami penurunan, sehingga perlu diterapkan 

rumus sadap yang lebih mengoptimalkan produksi dan efisiensi. Tujuan penulisan 

Tugas Akhir ini adalah untuk dapat menghitung produksi lateks  dan mengetahui 

pemakaian kulit dari sistem penyadapan S/2 d/3 dan sistem penyadapan S/2 d/4.  

Di PTPN VII Unit Usaha Bergen rumus sadap S/2 d/3 dan S/2 d/4 diterapkan di 

afdeling III field 2010.  Rumus sadap S/2 d/3 memiliki rata-rata produksi lateks 

sebesar 7.544,5 liter dan pemakaian kulit setebal 18 cm, sedangkan rumus sadap 

S/2 d/4 memiliki rata-rata produksi lateks sebesar 8.352,6 liter dan pemakaian 

kulit setebal 13,5 cm tiap tahun.  Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

rumus  sadap S/2 d/4 memiliki  produksi yang lebih optimal serta pemakaian kulit 

lebih efisien.  

 

Kata kunci: Produksi lateks, efisiensi rumus sadap. 
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